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BABV. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada kondisi biofisik kesesuaian lahan 

yang telah dilakukan, dapat disumpulkan yaitu: 

1. Tata Guna Lahan pada DAS Kalate yaitu sebagai lahan padi sawah dan 

teknik konservasi yang digunakan teras gulud dengan nilai CP 0,0015, 

kemiringan lerang pada daerah penelitian termasuk datar karena dengan 

gambar kemiringan lereng 7 % dengan nilai LS sebesar 0,96 dan DAS 

Kalate memiliki jenis tanah Litosol dengan nilai Indeks erodibilitas (K) 

senilai 0,09. 

2. DAS Kalate memiliki laju erosi senilai 0,020 ton/ha/tahun dengan kelas 

bahaya erosinya sangat ringan (<15 Ton/Ha/Tahun) dan laju sedimentasi 

senilai 0,65 m3/Tahun tergolong dalam kelas ringan. 

3. DAS Kalate memiliki tingkat bahaya erosi kategori ringan dikarenakan 

laju erosi yang < 15 Ton/Ha/Tahun. 

5.2. Saran 

Bedasarkan simpulan yang diatas pada hasil penelitian ini, maka 

dapat disarankan  berikut yaitu: 

1. Sebaiknya untuk menjaga atau mempertahankan kondisi lahan di DAS 

Kalate maka perlu dilakukan tindakan konservasi tanah dan air dengan 

cara membuat teras gulud dan menanam secara garis kontur agar dapat 

mencegah kerusakan tanah  

2. Memperbaiki stuktur tanah demgan menanam tanaman penutup atau 

reboisasi. 
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3. Dalam rangka memantapkan ketahanan pangan nasional, salah satu 

peluang peningkatan produksi bahan pangan adalah pendayagunaan lahan 

kering yang tersedia cukup luas. Walaupun sebagian besar lahan tersebut 

sudah digunakan untuk tanaman pangan, tetapi tingkat produktivitasnya 

masih relatif rendah, sehingga tetap ada peluang untuk meningkatkan 

produksi pangan, dengan menerapkan teknologi tepat guna. 

4. Peluang lain yang juga cukup besar adalah menggunakan lahan terlantar 

untuk budidaya tanaman pangan, namun masih ada masalah tentang status 

kepemilikan yang perlu ditelusuri, apakah milik pribadi, milik negara 

ataukan tanah adat/marga. Selanjutnya setelah masalah sosial-ekonomi 

teratasi, maka perlu penerapan teknologi budidaya tanaman pangan yang 

tepat dan ramah lingkungan. 
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Lampiran 1. Perhitungan Nilai Erosivitas Hujan, Erodibilitas Tanah, Factor 

Panjang Dan Kemiringan Lereng 

1) Erosivitas Hujan (R) 

Diketahui : 

Y = 152,68 mm = 15,268 cm 

R = 117.8+ 2,61 (15,268) 

    = 157,7 N/h 

2) Erodibilitas Tanah (K) 

K = 2,71 M
1,14

 · 10
-4

 · (12-OM) + 4,20 (s-2) + 3,23 (p-3) /100 

K = 2,71 · 1.685
1,34

 · 10
-4 

· (12-2,65) + 4,20 (1-2) + 3,23 (4-3)/100 

    = 0,09 

3) Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 

LS = L
1/2

 ( S
2 
+ 0,0965 S + 0,0138) 

     = 42
1/2

 (0,00138 . 7
2 

+ 0,0965 . 7 + 0,0138) 

     = 6,48 (0,06762+ 0,06755 + 0,0138) 

     = 6,48 . 0,14897 

     = 0,9608565 

 

 

 

 

  



 

69 

 

Lampiran 2. Perhitungan Nilai Erosi 

A = R × K × LS × CP 

Keterangan : 

A  = Tanah yang ter erosi (ton/ha) 

R  = Faktor erosivitas hujan 

K  = Indeka Erodibilitas Tanah 

LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng 

CP = Faktor tanaman penutup lahan dan manajemen tanaman 

A = R × K × LS × CP 

    = 157,7 × 0,09 × 0,96 × 0,0015 

    = 0,020 ton/ha/tahun 

Lampiran 3. Perhitungan Nilai Sedimentasi 

                𝑆𝑅=𝑆𝐷𝑅 ×𝐴 

              Keterangan:  

               SR   = Laju sedimentasi (ton/tahun)  

              SDR = Sedimentation delivery ratio (%)  

             A = Laju erosi (ton/tahun) 

- Perhitungan mencari nilai SD 

   

   
 = 

      

       
 

Keterangan : 

x  = luas yang diketahui 

xi = koefisien yang dicari pada luas yang diketahui 

a  = luas selang bawah 

ai = koefisien pada luas selang bawah 

b  = luas selang atas 
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bi = koefisien pada luas selang atas 

   

   
 = 

      

       
 

          

       
 = 

        

          
 

      

   
        = 

        

   
 

1,58 (-8) = 4(xi – 35,0) 

-12,64 = 4xi – 140 

     4xi = 127,36 

xi = 
      

 
 

           = 31,84 

- Mencari laju sedimentasi dengan rumus SDR 

SR = SDR × A 

      = 31,84 × 0,020 

      = 1,15 ton/tahun 

      = 
    

   
 

      = 0,65 m
3
/tahun 
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Lampiran 4. Nilai indeks pengelolaan tanaman, konservasi, tingkat bahaya 

erosi, harkat struktur tanah, harkat permeabilitas tanah, dan 

kelas tekstur tanah 

        Table Indeks pengelolaan tanaman (nilai C) untuk pertanaman tunggal 

           Jenis Tanaman       C 

Padi sawah      0.01 

Tebu       0.2-0.3 

Padi gogo (lahan kering)    0.53 

Jagung       0.64 

Sorgum       0.35 

Kedelai                 0.4 

Kacang tanah      0.4 

Kacang hijau       0.35 

Kacang tunggak     0.3 

Kacang gude      0.3 

Ubi kayu       0.7 

Talas        0.7 

Kentang ditanam searah lereng    0.9 

Kentang ditanam menurut kontur    0.35 

Ubi jalar       0.4 

Kapas                  0.7 

Tembakau                0.4-0.6 

Jahe, dan sejenisnya      0.8 

Cabe, bawang, sayuran lain    0.7 

Nanas                   0.4 

Pisang                   0.4 

Teh        0.35 

Jambu mete       0.5 

Kopi        0.6 

Coklat                  0.8 

Kelapa       0.7 

Kelapa sawit       0.5 
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Cengkeh      0.5 

Karet               0.6-0.75 

Serai wangi       0.45 

Padang rumput (permanen) bagus    0.04 

Padang rumput (permanen) jelek    0.4 

Tanah kosong, tak diolah     0.95 

Tanah kosong diolah                1.0 

Ladang berpindah      0.4 

Pohon reboisasi, tahun 1     0.32 

Pohon reboisasi, tahun 2     0.1 

Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus  0.1 

Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan jelek  0.5 

Semak tak terganggu                 0.01 

Hutan tak terganggu, sedikit seresah              0.005 

Hutan tak terganggu, banyak seresah            0.001 

 

   Sumber : Anonim, 1998 

             Table Indeks pengelolaan tanaman (nilai C) untuk penanaman tumpang sari 

dan pergiliran tanaman 

Teknik konservasi tanah                  P 

Teras bangku, baik       0.04 

Teras bangku, sedang                  0.15 

Teras bangku, jelek       0.40 

Teras tradisional       0.35 

Teras gulud, baik       0.15 

Hillside ditch atau field pits      0.30 

Kontur cropping kemiringan 1-3%     0.4 

Kontur cropping kemiringan 3-8%    0.5 

Kontur cropping kemiringan 8-15%    0.6 

Kontur cropping kemiringan 15-25%    0.8 

Kontur cropping kemiringan >25%     0.9 

Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur   0.04 
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Strip rumput permanen, jelek                0.4 

        Strip Crotalaria                  0.5 

Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/th     0.15 

Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th     0.25 

Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th     0.60 

Mulsa jagung, 3 t/ha/th      0.35 

Mulsa Crotalaria 3 t/ha/th      0.50 

Mulsa kacang tanah       0.75 

Bedengan untuk sayuran      0.15 

   Sumber : Anonim, 1998 

   Table Nilai M dari kelas tekstur tanah yang digunakan untuk rumus K 

          Kelas tekstur (USDA) Nilai M 

Lempung pasiran 

Lempung ringan 

Geluh lempung pasiran 

Lempung debuan 

Geluh lempungan 

Pasir 

Pasir geluhan 

Geluh lempung debuan 

Geluh pasiran 

Geluh 

Geluh debuan 

Debu      

121 

1685 

2160 

2510 

2830 

3035 

3245 

3770 

4005 

4390 

6330 

8245 

   Sumber : Anonim, 1998 

 

 

   Tabel harkat struktur tanah 

Kelas struktur tanah (ukuran diameter) Harkat  

Granular sangat halus 1 

Granular halus 2 

Granular sedang sampai kasar 3 
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Gumpal, lempeng, pejal 4 

   Tabel Harkat permeabilitas tanah 

Permeabilitas tanah Harkat  

Sangat lambat (<0,5 cm/jam) 6 

Lambat (0,5-2,0 cm/jam) 5 

Lambat sampai sedang (2,0-6,3 cm/jam) 4 

Sedang (6,3-12,7 cm/jam) 3 

Sedang sampai cepat (12,7-25,4 cm/jam) 2 

Cepat ( >25,4 cm/jam) 1 

 

    Table Klasifikasi nilai K 

Kelas 

 

Nilai K 

 

Harkat 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0.00-0.10 

0.11-0.20 

0.21-0.32 

0.33-0.40 

0.41-0.55 

0.56-0.64 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Agak tinggi 

Tinggi 

sangat tinggi 

    Sumber : Arsyad, 2000 

    Table Kelas bahaya erosi 

Kelas Bahaya erosi (ton/ha/tahun) 

I 

II 

III 

IV 

V 

< 15 

15-60 

60-180 

180-480 

> 480 

   Sumber : Departemen Kehutanan, 1998 
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Lampiran  5. Dokumen penelitian 
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